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(TELUK BANTEN) 1985 - 1986
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ABSTRACT

MULYADI. 1989. Fluctuation and composition
of phytoplankton community on Dua idand man-
grove waters (Ban ten bay) 1985 - 1986. Berita
Biologi 3(9): 445 - 449. The study was carried out
form July 1985 to June 1986 and a number of 29
phytoplankton genera were recorded. Spatid distri-
bution of each genus within the mangrove waters
due to the difference of habitat tolerance. Skeleto-
nema, Thalassiosira and Nitzschia are the genera
which have wide distribution (22.5%, 17.2% and
15.2% of distribution percentage respectively). The
distributions of those generaare not dways followed
by high abundance. The number and abundance of
phytoplankton were higher during the dry seeson
than the rainy season. The highest densty of
phytoplankton community was recorded in July
while the lowest was in March..

PENDAHULUAN

Tingginya produks fauna akuatik di perairan
mangrove disebabkan adanya rantai makanan yang
terutama bersumber dari serassh hutan mangrove
* (Odum, 1971).Jahir trbpik melaui detritus ini cu-
kup besar schingga péranan fitoplankton sebaga
produser primer zat-zat organik di kawasan mang-
rove sering kurang mendapat perhatian. Kurang-
nya perhatian ini tercermin dari langkanya publika
s mengenai fitoplankton di perairan mangrove.

Hasl pendlitian Krishnamurthy (1971) menda-
patkan bahwa biomassa dan produktivitas fito-
plankton di perairan mangrove Port Novo (pantai
timur India) dan Gdjibag (pantai barat India) ter-
nyata cukup ‘tinggi. Demikian pula biomassa dan
produktivitas fitoplankton di perairan mangrove
Gagara Menyan, Pamanukan (Fatuchri & Sutomo,
1979) dan perairan mangrove (Nontji & Setigper-
mana, 1982).

Untuk menambah data mengenai fitoplankton
di perairan sekitar mangrove, dilakukan pendlitian
inL Penglitian bertujuan untuk mengamatikompo-

g9, kelimpahan dan fluktuass komunitas fito-
plankton di perairan mangrove P. Dua.

BAHANDAN CARA KERJA

Pendlitian dilakukan secara bulanan sdama &=
tahun (Juli 1985 - Juni 1986) di perairan P. Dua
Sebanyak 10 dasiun ditetapkan sebaga tempat
pengambilan contoh plankton dan pengukuran
kualitas ar (Gambar 1).

Pengambilan contoh plankton dilakukan de-
ngan caramenyaring 30 liter air permukaan dengan
menggunakan Plankton Net no. 25. Contoh yang
diperoleh da lam botol penampung diawetkan ua-
lam formain 4% ditambah 3 tetes CuSO. jenuh.
Contoh diambil 3 kali sehari pada waktu palji, Sang
dan sore. Fitoplankton yang didapatkan diidentifi-
kas menurut golongan besarnya sampai tingkat
marga. Jumlah marga individw1 dihitung menurut
rumus modifikass "Lackey drop microtrancsec
counting methods" dari APHA (1965). Sdan
pengambilan contoh plankton juga diukur kualitas
ar yang meliputi kandungan O" terlarut, CO2 be-
bas, pH, sdinitas dan kecerahan air.

HIAS L DANPEMBAHASAN

Sebanyak 29 marga fitoplankton ditemukan se-
lama pengamatan. Bacillariophyceae merga komu-
nitas. Kelompok ini terutama marga Skeletonema,
Thalassiosira dan Nitzschia, memiliki nilai kontri-
busi lebih dari 90%. Ketiganya dapat ditemukan
ddam setigp contoh (Gambar 2). Marga penting
lainnya adalah Chaetoceros dan Rhizosolenia yang
melimpah ddam periode pendek. Dominas Becilla-
riophyceae juga ditemukan di perairan mangrove
Gagara Menyan, Pamanukan (Fatuchri & Sutomo,
1979), mangrove Lamiko-miko, Luwu, Sulsdl (Mus-
tafa dkk. 1979), Segara Anakan (Sumarsini, 1985)
maupun muara S, Progo (Sutjipta & Sagi, 1975).

Dari kelompok Chlorophyceae ditemukan 5
marga dengan kontribusi 3%. Closterium melimpah
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Gambar 2. Fluktuasi populas fitoplankton di perairan mangrove P. Dua berdasarkan bulan pengamatan.
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pada bulan Februari dan Juni dengan kepadatan
1.892 individwl dan 2.184 individu/l. Maga lain-
nya hanya ditemukan secara periodik ddam jumlah
kecil.

Kontribusi Cyanophyceae mencapal 5%, teruta-
ma marga Oscillatoria banyak ditemukan pada bu-
lan Februari 2.548 individw1l. Maga lainnya hanya
ditemukan pada bulan Januari, Agustus dan De-
sember ddam jumlah kecil. Sedangkan dari kelom-
pok Dinoflagelata hanya ditemukan 3 marga de-
ngan kontribusi 2%. Hanya Ceratium yang agek ba
nyak ditemukan pada bulan Januari 873 individu/1.
Dinophysis dan Peridinium hanya ditemukan da
lam jumlah sedikit pada bulan Januari dan Novem-

« ber (Gambar 2).
Fluktuas populas fitoplankton di setiap sta
. §un sdlama pengamatan cukup bervariesi. Ditemu-
" kan adanya kecenderungan bahwa komposis dan
kelimpahan pada musm kemarau lebih tinggi di-
banding musm hujan. Indikasi tingginya populas
fitoplankton pada musm kemarau juga terjadi di
perairan mangrove Lamiko-miko, Luwu dan Segara
Anakan. Puncak kelimpahan populas fitoplankton
di perairan mangrove P. Dua terjadi pada bulan Juli
(ratarata 25.955 individw1). Populas kemudian
menurun hingga minimum pada bulan Maret
(10.520 individwl). Rendahnya populasi di bulan
Maret disebabkan adanya pengadukan air oleh hu-
jan yang tinggi pada waktu itu. Curah hujan yang
tinggi menyebabkan kekeruhan seperti yang di-
tunjukkan oleh kandungan seston yang tinggi
(Nontji, 1977). Kekeruhan yang disebabkan oleh
partikel-partikel  tanah seringkali menjadi faktor
pembatas bagi produktivitas hayati (Odum, 1971),
dan menyebabkan terganggunya proses fotosintesa
fitoplankton. Akibatnya perkembangannya ter-
hambat.

Pada awd pengamatan (Juli), Skeletonema,
Nitzschia dan Rhizosolenia merga komunitas de-
lingan konsentrasi tinggi. Pada bulan berikutnya

Skeletonema dan Nitzschia madfli dominan, diikuti
oleh Thalassiosira. Marga Skeletonema dan Tha-
lassiosira mencapa puncaknya pada bulan Septem-
ber, sedangkan Nitzschia terlihat menurun.
Pada bulan Oktober - November terjadi perge-
seran dominas Gyrosigma dan Thalassiosira men-
~ dominasi komunitas hingga menjelang akhir taliun.
" 'Pada bulan desember dominasi keduanya diganti-
kan oleh Chaetoceros dan Thalassiothrix. Maga
Tlialassiosira dan Nitzschia kembali merga ko-
munitas pada bulan Januari, diikuti Gyrosigma
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dan Chaetocer os. Sedangkan Naviculla dan Biddul-
phia hanya kadang-kadang dominan di beberapa
stasiun.

Pada bulan Februari, Thalassiosira dominan di
atas Skeletonema dan Nitzschia maupun marga
lainnya. Populasi Skeletonema menurun hingga mi-
nimum pada bulan Maret, sedang Nitzschia mash
dominan, namun kelimpahannya dibawah Chaeto-
ceros. Kepadatan Skeletonema dan Thalassiosira
kembai meningkat pada bulan April, disusul oleh
Thalassiothrix dan Surirella. Sedangkan padabulan
Mei, Rhizosolenia terlihat menyertai komunitasini
hingga akhir pengamatan (Juni).

Populas fitoplankton tertinggi ditemukan di
sasun 2. Hampir setigp marga yang ditemukan
sdlama pengamatan terdapat di stasiun ini, dengan
produks bulanan rata-rata 24.255 individw/L Po-
pulas terendah ditemukan di stasun 9 (10.333
individw1). Tingginya populas fitoplankton di sa
sun 2 disebabkan letaknya yang menjorok ke da
lan hutan (laguna) dan berhadapan langsung de-
ngan laut terbuka. Sdain tenang, jernih dan dalam,
kemungkinan fitoplankton dari laut terbuka masuk
ke gasiun ini memperbesar populasi. Sedangkan
dasiun 9 terletak pada hamparan lumpur terbuka
dengan perairan yang keruh dan dangkd sehingga
tidak memungkinkan pertumbuhan fitoplankton
(Gambar 1).

Hasl pengukuran kualitas air menunjukkan ki-
saran suhu ar 25° - 30,5°C, O, terlarut 35 - 8,1
ppm, CO, bebas 12 - 25 ppm, pH 7,5 - 8,2, sal-
nitas 4,6 - 8,2%0 dan kecerahan air 0,20 - 0,55 m.
Menurut Musgtafa dkk. (1979) perairan yang bak
untuk pertumbuhan organisme akuatik adalah yang
mempunyai kisaran 09 2,1 - 3,35 ppm dan QK
4,0 - 95 ppm. Swingle (1968) menyebutkan pl—‘l
yang ideal untuk pertumbuhan organisme akuatik
4,0 - 9,0, sedangkan Jones (1973) mengemukakan
bahwa tolerans dergiat keasaman bagi ikan mini-
mum 4,0 dan maksmum 11,0. Kissan sdinitas
perairan mangrove P. Dua yang berkisar 4,4 -8,2%0
dapat dimasukan ddam perairan mixooligohalien.
Pada sdinitas ini populas fitoplankton dapat lebih
produktif (Mudafa dkk., 1979).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa per-
airan mangrove P. Dua Banten cukup baik untuk
mendukung pertumbuhan fitoplankton dan orga-
nisme akuatik lainnya yang terdapat di sekitarnya
Hd ini mendukung apa yang telah ditemukan
orang sebelumnya.
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